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1. Tahapan sKrisis sterkait sCovid-19 s 

Seperti syang sdisebutkan sCoombs s(2015) ssebelumnya, skrisis sdapat 

sdiklasifikasikan smenjadi sbeberapa stahapan. sTahap spertama sadalah stahap 

ssebelum skrisis. sBundy, sPfarrer, sShort sand sCoombs s(2016) smenyebutkan sbahwa 

spada speriode sini spengorganisasian suntuk sreliabilitas stinggi ssering sdianggap 

ssebagai stugas skognitif sdan sperilaku. sIni spenting skarena sorganisasi syang ssangat 

stepercaya slebih smampu smencegah skrisis. sFaktor slain sdapat smempengaruhi 

skemungkinan sterjadinya skrisis, stermasuk sbudaya sdan sstruktur sorganisasi. 

sFaktor sbudaya sdan sstruktural syang smeningkatkan skemungkinan sterjadinya  

skrisis sjuga smempersulit spengorganisasian. sPada speriode ssebelum skrisis, shal sini 

sharus sdilakukan sdengan spenyelarasan sdan spengurangan srisiko sserta skredibilitas 

sorganisasi sdalam smempersiapkan skrisis. sNamun, sselama speriode stersebut, 

spemerintah stidak sdapat smemaksimalkan speriode stersebut suntuk smeminimalkan 

spotensi srisiko. 

Dalam skasus spandemi sCovid-19, sfase sini sseharusnya sdilakukan sdengan 

smeminimalisir spenularan svirus ske sIndonesia. sUpaya stersebut sdapat sdilakukan 

sdengan smeminimalisir sbahkan smenutup sakses swarga snegara sasing ske 

sIndonesia, smelakukan spemeriksaan ssecara sbesar-besaran sterhadap swarga 

snegara, smenyiapkan ssarana sakses sdan sperlengkapan ssanitasi, smembatasi 

spergerakan sorang skeluar srumah sdengan smenyiapkan ssejumlah skebijakan sdan 

smenyiapkan sstrategi sekonomi. sNamun, speriode spra-krisis sini sbelum sdilakukan 

sdengan sbaik soleh spemerintah sIndonesia. sPadahal, ssaat sini spemerintah stengah 

smenyiapkan sdana suntuk smendatangkan swisatawan ske sIndonesia. sMenko 

sPerekonomian sAirlangga sHartarto sbahkan smengatakan, spada s25 sFebruari s2020 

spihaknya stelah smenyiapkan sanggaran siklan sRp s103 smiliar, spariwisata sRp s25 

smiliar, suntuk sinfluencer sRp s72 smiliar, spenawaran sistimewa sbagi sturis 



smancanegara syang singin sberwisata ske sIndonesia smulai sdari sRp s298,5 smiliar. 

sdialokasikan suntuk smaskapai spenerbangan sdan sdiskon sRp s98,5 smiliar suntuk 

sagen sperjalanan. sBerbagai slangkah slain sjuga stelah sdisiapkan suntuk smenjaga 

sindustri spariwisata stetap sbertahan, syakni spenurunan sharga savtur ssenilai 

sRp265,5 smiliar, sdana salokasi skhusus suntuk s10 sdestinasi sdari sRp147,7 smiliar, 

sdan spenghapusan spajak shotel sdan srestoran sdi s10 sdestinasi. sPadahal sdi ssaat syang 

ssama, ssejak s27/2/2020, sAustralia smengaktifkan sstatus s"Emergency sResponse" 

sterhadap spenyebaran svirus scorona. sSelain smemperpanjang slarangan sbepergian 

ske sAustralia sbagi ssiapa ssaja syang spernah ske sChina sdalam s14 shari sterakhir, 

sAustralia stelah smemasuki sfase sdarurat s(Tempo, s2020). sLalu sdatanglah skrisis. 

sMikušová sdan sHorváthová s(2019) smenjelaskan sbahwa sterdapat sbeberapa 

sprinsip sumum sdalam smanajemen skrisis, santara slain smengidentifikasi spenyebab 

ssebenarnya sdari ssuatu skrisis; spenunjukan stim skrisis; spemusatan skekuasaan 

sjangka spendek sdalam stim smanajemen skrisis; smenerapkan slangkah-langkah 

spemulihan s(mengurangi spinjaman sdan saset stetap sdengan stujuan smemulihkan 

sprofitabilitas); sdan smengidentifikasi sdan smenerapkan sstrategi spemulihan. 

Dalam shal sini, ssikap sdan stindakan spemerintah sIndonesia scenderung 

slebih sbaik sdibandingkan sdengan ssiklus ssebelum skrisis. sPemerintah slebih sgesit 

sdalam smerumuskan sberbagai skebijakan. sNamun spada skenyataannya smasih sada 

sbeberapa shal sdari sketiga saspek stersebut syang skurang soptimal. sDalam smendidik 

sdan smengatur sinformasi, spemerintah skurang spandai smerumuskan spesan syang 

sseragam. sPemangku skepentingan syang sberbeda sdalam spemerintahan sseringkali 

sberbenturan sdalam smerumuskan spesan. sDalam shal speningkatan sreputasi, 

sseringkali skurang soptimal. sBahkan, spemerintah skerap smembuat skesalahan 

skonyol sterkait sminimnya skesadaran sterhadap skrisis, sseperti spernyataan sMenteri 

sKesehatan sTerawan syang smengatakan: s“Dari s1,4 smiliar sorang sdi ssana, ssekitar 

s2.000 sorang, s2000 sdari s1,4 smiliar sorang. s, sgimana smenurut skalian. sSebagai 

santisipasi, sjangan spanik, sjangan skhawatir, sselamat smenikmati, smakan senak sdan 

spernyataan sTerawan satas sutang sbudi sIndonesia skepada sTuhan skarena svirus 



scorona sbelum smasuk ske sIndonesia s(Mawardi, s2020).Dari sberbagai shal stersebut s, 

sdapat sdisimpulkan sbahwa spemerintah sIndonesia stelah smenyelesaikan stahapan 

sini, snamun smasih sbanyak skekurangan. smemulihkan sreputasi syang srusak ssetelah 

skrisis s(Hegner, sBeldad sdan sKraesgenberg, s2016). sDalam skasus skrisis sCovid-19 

sdi sIndonesia, stahap skrisis sbaru ssampai spada stahap sself-crisis, ssehingga sbelum 

smasuk ske stahap spasca skrisis. 

2. Mengidentifikasi sStakeholder s 

Stakeholder sadalah ssetiap skelompok satau sindividu syang sdapat 

smempengaruhi satau sdipengaruhi soleh spencapaian stujuan sorganisasi, ssehingga  

smemerlukan sproses sdan steknik suntuk smeningkatkan sstrategi smanajemen 

sstrategis sorganisasi s(Freeman, s1984). sUntuk sanalisis spemangku skepentingan, 

sfaktor slegitimasi sadalah satribut syang spaling spenting sdan sdiakui syang sharus 

sdimiliki spemangku skepentingan sagar sdiberi sstatus skekuasaan spemangku 

skepentingan syang smelekat spada slegitimasi. sJika spihak sterkait stidak smemiliki 

skekuasaan, smereka stetap sdianggap spihak sterkait sselama smereka smemiliki 

slegitimasi. sSelain situ, sdalam spemangku skepentingan, stidak sdiperlukan skekuatan 

suntuk smengidentifikasi satau smengkategorikan sseseorang ssebagai spemangku 

skepentingan. sKekuasaan sdapat sdiperoleh, stetapi sselama sada slegitimasi, 

skekuasaan stidak sdapat shilang ssepenuhnya s(Benn, sAbratt sdan sO'Leary, s2016). s 

 Sehubungan sdengan skrisis spandemi sCovid-19 sdi sIndonesia, 

ssejumlah spemangku skepentingan sterkena sdampaknya, sbaik syang sdiuntungkan 

smaupun syang sdirugikan. sBeberapa spemangku skepentingan syang sdiuntungkan 

santara slain spelaku sekonomi syang sbergerak sdi sbidang skesehatan sdan skebugaran. 

sDengan sadanya swabah sCovid-19, spermintaan sakan speralatan smedis spasti 

smeningkat. sMisalnya, sdampak sdatangnya sCovid-19 sjuga smeningkatkan 

spermintaan salat spelindung sdiri s(APD). sWilayah sIbu sKota s(DKI) sJakarta syang 

smenjadi sdaerah spaling srawan spenyebaran sCovid-19 smembutuhkan slebih sdari 

s1.000 sunit sper shari. sJumlah sini shanya smembutuhkan sDKI sJakarta s(Umah, 

s2020). sBelum slagi spermintaan smasker sesensial sdari sseluruh smasyarakat sdan 



stenaga smedis. sSejak sCovid-19 smenjadi spandemi sdi sIndonesia, spermintaan 

smasker skain sjuga smeningkat. sDalam shal sini, spelaku sekonomi sdi sbidang 

skesehatan sdapat sdiidentifikasi ssebagai sagen syang smenunggu sdalam skategori 

sberbahaya skarena smemiliki skekuatan sdan surgensi. sLebih slanjut, spemangku 

skepentingan syang sdiuntungkan sdari skrisis sini sadalah spara spelaku sbisnis sdi 

sindustri spenyediaan slayanan steknologi. sSejak spandemi sCovid-19, saktivitas 

smasyarakat slebih sbanyak sdilakukan sdi srumah. sHampir ssemua saktivitas sberbeda 

syang sbiasanya sdilakukan sdi slokasi sberbeda sdiubah smenjadi sdilakukan sdi srumah. 

sContohnya sadalah sZoom ssebagai spenyedia slayanan srapat sonline. sMenurut 

sFinancial sTimes, sdalam s3 sbulan sterakhir, saset spemilik sZoom smeningkat s4 

smiliar sUSD satau ssetara sdengan ssekitar sRp66 striliun s(Supriyadi, s2020). sBelum 

slagi sketika skita smelihat spenyedia sstreaming sseperti sNetflix smenguntungkan, 

sseperti syang sdilaporkan sComicbook, spasar ssaham sNetflix sakan snaik s0,8% 

s(Widiastuti, s2020). sDalam shal sini, stech sentrepreneur sdapat sdiidentikkan ssebagai 

sagen syang smenunggu sdalam skategori sagen sberbahaya skarena smemiliki 

skekuatan sdan surgensi. sAdapun spara spemangku skepentingan syang sterkena 

sdampak, sbanyak syang smenderita sakibat skrisis sini. sTentu ssaja syang smerugi 

sadalah sberbagai sjenis spelaku sekonomi. 

Berbagai sjenis spelaku sekonomi sdi sberbagai ssektor sseperti sjasa 

smerasakan sdampak sdari spandemi sini. sKerusakan sini ssangat swajar skarena 

smasyarakat skini sdiimbau suntuk stetap stinggal sdi srumah, ssehingga spergerakan 

smasyarakat ske ssektor sekonomi sjuga smenurun, skhususnya sjasa. sDampak 

spandemi sini sjuga scukup sparah smengingat sbanyaknya skaryawan syang 

sdirumahkan. sKementerian sKetenagakerjaan smencatat slebih sdari s1,4 sjuta 

spekerja sdi sseluruh sIndonesia sterdampak slangsung soleh swabah sCovid-19 satau 

scorona. sBuruh ssering sdi sPHK soleh sperusahaan, sada syang sharus sdi sPHK s(Rina, 

s2020). sDalam shal sini, spekerja syang sdi-PHK sdapat sdiidentifikasi ssebagai spelaku 

spotensial sdengan sdaftar spengadu skarena ssifatnya syang smendesak. sAktor syang 

skurang sberuntung sberikutnya sadalah sstaf smedis. sHingga s12 sApril s2020 stercatat 



s44 stenaga skesehatan smeninggal sdunia, sdengan srincian s61 sdokter sdan s39 sperawat 

s(Pusparisa, s2020). sBanyaknya skematian stenaga skesehatan sdisebabkan soleh 

sketidakcukupan sAPD sbagi stenaga skesehatan syang smerawat spasien sCovid-19 

s(Setyowati, s2020). sBeban stenaga smedis sjuga sbertambah skarena sbertambahnya 

sjumlah spasien sCovid-19. sMasalah sjuga sberkembang sdengan sbeban syang sharus 

sditanggung soleh spetugas skesehatan sdengan sbanyaknya sstigma snegatif sdi 

smasyarakat sserta sjenazah spetugas skesehatan syang smeninggal. sParamedis 

skemudian smenjadi saktor syang sterluka. sDalam shal sini, spenasehat smedis sini sdapat 

sdiidentifikasi ssebagai spelaksana sdefinitif skarena smemiliki surgensi, skekuatan, 

sdan slegitimasi. 

3. Problem sKomunikasi sKrisis sPemerintah sIndonesia 

Dalam smenghadapi skrisis spandemi sCovid-19 sini, spemerintah stelah 

smelaksanakan sbeberapa sstrategi spenanganan skrisis. sNamun, sdalam spraktiknya 

ssebagaimana sdisebutkan sdalam sfase skrisis, smasih sterdapat sberbagai 

skekurangan. sBeberapa skekurangan stersebut sadalah ssebagai sberikut: s 

3.1.1 Terbentuknya sketidakpercayaan spublik 

Keraguan smuncul skarena spejabat snegara syang sbersangkutan skerap 

smelakukan sblunder, sbahkan skontraproduktif sdengan skewajiban spemerintah 

suntuk smenanggulangi swabah sini. sBeberapa spernyataan syang scukup 

skontraproduktif sdan smenimbulkan sketidakpercayaan spublik sterhadap 

spemerintah sadalah spernyataan sMenteri sKesehatan sTerawan sAgus sPutranto 

syang ssebenarnya ssejak sawal sterkesan smeremehkan svirus sCovid-19. sIndonesia. 

sBeberapa spernyataan syang sagak skontroversial sdatang sdari sMenteri sKesehatan: 

s“Dari s1,4 smiliar sorang sdi ssana, spaling sbanyak s2.000, s2.000 sdari s1,4 smiliar, sapa 

syang sAnda slakukan? sJangan spanik, sjangan skhawatir, ssembuhkan sdirimu, 

smakanlah sdengan sbaik.” sLalu skomentar sMenkes stentang sstudi sHarvard sbahwa 

sCovid-19 smasuk ske sIndonesia, s“Ini snamanya smenghina ssemua, salat skita 

skemarin sdiperbaiki sdengan sDuta sBesar sAS suntuk sIndonesia. s'Aid skits sfrom 

sAmerica'," sdan sbanyak sklaim skikuk slainnya s(Mawardi, s2020). 



Pernyataan skikuk stersebut sakhirnya smenimbulkan sketidakpercayaan 

spublik syang scukup sbesar sterhadap sMenkes, ssehingga skehadiran sMenkes sdi 

sruang spublik smemang sberpotensi smerusak, smemperparah skrisis. sSelain situ, 

sMenkes sseringkali stidak smenunjukkan smentalitas skrisis ssehingga ssering 

smelontarkan spernyataan syang stidak sdapat smenenangkan sopini spublik. 

sBerikutnya sadalah sketidakpercayaan spublik sterhadap sjuru sbicara. sSetelah 

sseringnya skesalahan syang sdilakukan sMenkes smelalui sberbagai spernyataan 

slangsung, spemerintah sjustru sberusaha smemperbaiki sdengan smenunjuk sjuru 

sbicara syakni sAchmad sYurianto syang smenjabat ssebagai sDirjen sPencegahan sdan 

sPengendalian sPenyakit sKementerian sKesehatan. s. sKehadiran sAchmad sYurianto 

sawalnya smembuat scitra spemerintah scukup spositif, sterutama sdalam shal 

skomunikasi spublik. 

Namun sketidakpercayaan sini sterbentuk sketika sAchmad sYurianto 

smembuat spernyataan smengenai sstatus ssosial smasyarakat syaitu, s“Yang skaya 

smelindungi syang smiskin sagar sbisa shidup snormal sdan syang smiskin smelindungi 

syang skaya sagar stidak smenyebarkan spenyakit. spenting. skerjasama” s(Nurita s& 

sSugiharto, s2020) sPernyataan sini slangsung smenggerogoti skepercayaan spublik 

syang ssudah smapan sterhadap sjuru sbicara. sPernyataan sjuru sbicara stersebut sjustru 

sdipandang smasyarakat ssebagai spembenaran spemerintah sterhadap smasyarakat 

smiskin ssebagai scarrier. sDan spembenaran semosional satas sstatus ssosial stidak 

sdianjurkan. sSehingga syang sterjadi sadalah stingkat skepercayaan smasyarakat 

sterhadap spemerintah ssemakin sturun. sKalau sturun, sbahayanya smasyarakat stidak 

spercaya slagi sdengan sapa syang sdikatakan spemerintah. sOleh skarena situ, 

spemerintah sharus smemperbaiki stindakannya, sdalam shal sini skomunikasi skrisis, 

sagar skepercayaan smasyarakat sterhadap spemerintah sberangsur-angsur smembaik. 

sJika skeadaan smembaik, smasyarakat sjuga sakan smenyadari sbahwa spemerintah 

sserius smenangani spandemi. s(Peng, sGong sdan sPeng, s2016). 

Padahal, spenanganan spandemi sbisa slebih scepat sjika spemerintah 

smelakukan spemantauan slebih sawal sdan smemastikan ssemuanya sterkendali. 



sNamun syang sterjadi sadalah spemerintah sterkesan smengabaikan sfaktor seksternal, 

sdalam shal sini skasus svirus scorona syang ssudah smenyebar ske snegara slain s(USA, 

sJerman sdan sItalia), ssehingga skepercayaan skepada spemerintah spemerintah 

smenurun. sBelum slagi sditambah sunsur sinternal spemerintah syang sterkesan sgagap 

sdalam sberkomunikasi. s(Peng, sGong sdan sPeng, s2016). sUntuk spenyebab 

speristiwa snegatif, spemerintah sdapat smengambil sstrategi spenyangkalan, syaitu 

smenyangkal sketerlibatan smereka sdengan spemerintah. sPublik smungkin 

smenganggap spenolakan spemerintah stidak sbertanggung sjawab. sStrategi sini stidak 

sakan sberdampak snyata spada speningkatan skepercayaan spemerintah. sIni sjuga 

sdapat smemiliki sefek ssamping. sStrategi slain sadalah smeminta smaaf, syang sberarti 

smengakui skesalahan, smengungkapkan spenyesalan, sdan smengambil stindakan 

syang stepat. sMasyarakat smenganggap sini ssebagai ssikap syang spositif sdan 

sbertanggung sjawab. sStrategi sini smemiliki sefek syang sjelas spada speningkatan 

skepercayaan spemerintah. sHal sini smenunjukkan sbahwa sdenial sdan spermintaan 

smaaf smemiliki sefek syang sberbeda sdalam smeningkatkan skepercayaan 

spemerintah. sPermintaan smaaf slebih sefektif sdaripada spenolakan s(Peng, sGong, s& 

sPeng, s2016). 

Selanjutnya, sjika smasyarakat spada sawalnya smemiliki skepercayaan syang 

stinggi sterhadap spemerintah, syaitu smereka smengantisipasi spemerintah sdengan 

sbaik sdan spercaya sbahwa smereka sdapat smewakili skepentingan spublik, smaka 

smereka sakan slebih spercaya sdan smendukung spemerintah. sKetika sterjadi 

speristiwa snegatif, sjika spemerintah smengambil stindakan skorektif, smasyarakat 

sdengan skepercayaan sawal syang stinggi sdapat sterus smempercayai spemerintah sdan 

smenerima stindakan skorektif. sSehingga stindakan sseperti situ sakan smemberikan 

sefek syang sbaik suntuk smeningkatkan srasa spercaya sdiri. sTingkat skepercayaan 

sawal syang stinggi smenunjukkan sefisiensi sperbaikan syang slebih sbaik s(Peng, 

sGong sand sPeng, s2016). sSehingga shal sini smenjadi spelajaran sbahwa spemerintah 

sperlu smelihat sfaktor seksternal sagar smemiliki ssikap sdan sstrategi stindakan syang 

stepat. sKemudian, sketika spemerintah smelakukan skesalahan sdalam smengambil 



ssikap sterhadap skomunikasi skrisis, spemerintah sharus ssecara sjujur smemberi stahu 

spublik sbahwa sada ssesuatu syang ssalah syang sperlu sdiperbaiki. sDengan scara sini, 

smasyarakat sdapat smengembalikan skepercayaan syang smemudar spada 

spemerintah. 

3.1.2 Inkonsistensi sPesan sKomunikasi sPublik 

Masalah skomunikasi sselanjutnya sadalah sketidakmampuan spemerintah 

sdalam smerumuskan spesan-pesan smedia smassa syang stentunya sberdampak scukup 

sserius. sBeberapa skasus santara slain sFadjroel sRachman sselaku sjuru sbicara 

spresiden syang smengklaim spulang skampung sdiperbolehkan, snamun ssebagai 

sorang sdalam spengawasan. sPresiden sJoko sWidodo smenegaskan stidak sada 

slarangan sresmi sbagi swisatawan sselama slibur sIdul sFitri s2020 sM/1441 sH. sNamun, 

spemudik sharus smelakukan sisolasi smandiri sselama s14 shari sdan sberstatus sorang 

sdalam spengawasan s(ODP) sdalam skondisi ssehat. sprotocol s(WHO) sdiawasi soleh 

sotoritas sregional smasing-masing. s(Detik.com, s2020). sBeberapa swaktu 

skemudian, spernyataan sjuru sbicara skepresidenan stersebut sdikoreksi soleh sMenlu 

sPratikno. sMensesneg smengoreksi spernyataan sJuru sBicara sPresiden syang 

smenyebut spemerintah smembolehkan smasyarakat smudik sdengan ssyarat. 

sMenurut sPratikno, sklaim sFadjroel stidak ssepenuhnya sbenar. sPratikno 

smengatakan, s“Yang sbenar sadalah spemerintah smengajak sdan sbekerja skeras sagar 

smasyarakat stidak sharus spulang” s(Bayu s& sAgustiyati, s2020). sKontradiksi sini 

sberlanjut sdengan sberbagai spesan smedia spublik syang sdisampaikan soleh 

sGubernur sJawa sBarat, sRidwan sKamil, sdan sjuru sbicara sbadan spenanggulangan  

sCovid-19, syakni sAchmad sYurianto. sKontradiksi sini smuncul sdari spernyataan 

sjuru sbicara sbadan spenanggulangan  sCovid-19 sbahwa skasus spasien smeninggal sdi 

sCianjur, sJawa sBarat stidak spositif sCovid-19. sNamun, sbeberapa swaktu skemudian, 

sGubernur sJawa sBarat smenggelar sjumpa spers syang smengatakan sbahwa spasien 

syang smeninggal sdi sCianjur, sJawa sBarat situ sadalah spasien spositif sCovid-19 

s(Tuasikal, s2020). sKasus sselanjutnya sadalah skonflik syang sterjadi sdi sKantor 

sKepegawaian sKepresidenan s(KSP). sKonflik sberawal sdari spernyataan sahli 



ssenior sKSP sAli sMochtar sNgabalin sbahwa sseorang spegawai sKSP sdinyatakan 

spositif sCovid-19. 

Namun sbeberapa swaktu skemudian, sPelaksana sTugas sDeputi sIV s(KSP) 

sBidang sInformasi sdan sKomunikasi sPolitik, sJuri sArdiantoro, smenyatakan 

sseluruh spegawai sKSP sdalam skeadaan ssehat. sJuri sArdiantoro smenambahkan, 

sberdasarkan srapid stest syang sdilakukan, smemang sada sbeberapa spegawai syang 

sdinyatakan spositif sterinfeksi scorona. sNamun suntuk smemastikan skembali shasil 

srapid stest stersebut, smaka sdilakukan stes slanjutan syaitu stes sPCR sdi ssalah ssatu 

slaboratorium sdan shasilnya ssemuanya snegatif sCovid-19 s(Ihsanuddin s& 

sMeiliana, s2020). sMenghadapi skrisis sCovid-19, spemerintah sjuga smenyampaikan 

spesan syang stidak skonsisten. sPada stanggal s2 sMaret s2020, spemerintah 

smengumumkan s2 skasus spertama spasien syang spositif sCovid-19, smenteri 

skesehatan smengeluarkan ssiaran spers s“orang syang smemakai smasker ssakit, 

ssehingga stidak smenularkan, ssedangkan syang smemakai smasker stidak smenular. 

sKesehatan syang sbaik sterlindungi". sdalam smenjaga simunitas” s(Masluha, s2020). 

ssetiap sorang sharus smemakai smasker. sMasker sbedah sdan srespirator sN95 shanya 

sditujukan suntuk sprofesional smedis. sGunakan smasker skain. sIni spenting skarena 

sAnda stidak spernah stahu sbahwa sada sorang stanpa sgejala sdi sluar ssana” 

s(Budiansyah, s2020). sKedua spernyataan sini sjelas sbertolak sbelakang. sHal sini 

smenunjukkan sbahwa spemerintah smengirimkan spesan syang sberubah sdan 

scenderung stidak skonsisten. sBelakangan, skontradiksi sini sjuga smuncul sdalam 

spernyataan spresiden syang smenetapkan skebijakan sbagi stukang sojek, ssupir, ssupir 

staksi sdan snelayan syang ssaat sini smeminjam suntuk smembeli ssepeda smotor satau 

smobil, satau spembayaran sfleksibel sselama s1 stahun s(Mawardi, s2020). s 

Pernyataan sini scukup sbermasalah skarena ssetelah sbeberapa slama spihak 

sbank smenolak smemberikan skeringanan skredit. sBeberapa swaktu skemudian, 

smuncul spernyataan sbaru sdari spemerintah sbahwa skeringanan shanya suntuk spasien 

saktif. sKasus stersebut scukup smeresahkan skarena spesan-pesan syang sdiberikan 

spemerintah stidak skonsisten sdan sselalu sberubah-ubah. sKontradiksi sberlanjut 



sdengan spemerintah syang ssebelumnya smenutup sdata sCovid-19, skini stiba-tiba 

smengatakan smerasa sperlu smembuka sdata. sPresiden ssebelumnya smengatakan 

stransparansi sdata sterkait svirus scorona sberdampak sburuk skarena sdapat 

smenimbulkan skebingungan sbagi smasyarakat. sNamun skemudian, ssikap spresiden 

sterhadap stransparansi sdata svirus scorona sberubah. sDalam srapat sterbatas spada s13 

sApril s2020 sdengan sGugus sTugas sPercepatan sPenanganan sCovid-19, sPresiden 

smeminta sagar sdata sinformasi sterkait svirus sCovid-19 sterintegrasi sdengan sbaik 

sdan sdikomunikasikan skepada spublik ssecara stransparan s(Detik, s2020). sSoal 

sketerbukaan sdata, sjelas spemerintah sinkonsisten. sBeberapa skasus stersebut 

smenunjukkan sbahwa sada smasalah sdengan sketidakmampuan spemerintah suntuk 

smencapai ssinergi sdan skoordinasi sinternal suntuk skomunikasi spublik. 

Pesan-pesan smedia syang sdiberikan skepada smasyarakat sharus sseragam 

sagar stidak smenimbulkan skebingungan sdan smenganggap skoordinasi santar 

stingkat spemerintahan skurang sbaik. sKoordinasi syang sburuk sseringkali 

smerupakan shasil sdari ssalah smenafsirkan spesan. sAkibatnya, sterjadi sinkonsistensi 

spesan sdari ssatu spihak ske spihak slain. sPada sakhirnya, skeputusan syang sdihasilkan 

stidak sterbayar sdengan sbaik sdi slapangan. sPadahal, skoherensi sdiperlukan suntuk 

smengetahui sdan smemahami spesan; sSeperti syang sdikatakan spolitisi sInggris sPeter 

sMandelson, s"punya spesan" s(Oliver, s2010). s 

 

3.1.3 Tidak sMunculnya sSense sof sCrisis 

Ketika sterjadi skrisis, syang sperlu sdilakukan sadalah smemitigasi skrisis situ 

ssendiri sagar spemerintah skeluar sdari sfase skrisis. sNamun, syang sterjadi sadalah 

sbahwa spemerintah stelah skehilangan sakal ssehatnya. sDi stengah skrisis, sbanyak 

spemangku skepentingan smengeluarkan spernyataan syang sjustru smemberi skesan 

sbahwa spemerintah stidak sserius smenangani skrisis. sBeberapa skejadian spernah 

sterjadi santara slain sWakil sPresiden sMa'ruf sAmin syang smenyatakan: s“Setiap spagi, 

sbanyak sustadz sdan scendekiawan syang smasih smelantunkan sdoa squnut. sbahwa 

ssusu skuda sliar sdapat smencegah svirus scorona. sApalagi, sketika sCovid-19 smulai 



smengancam smenyebar ske smasyarakat sIndonesia, sMenkes sjustru smengatakan 

s“dari s1,4 smiliar sorang sdi ssana, ssekitar s2.000-an, s2.000 sdari s1,4 smiliar situ. sjangan 

spanik, sjangan skhawatir, senjoy, smakan senak” s(Mawardi, s2020). 

Berbagai spernyataan stersebut stentunya smenunjukkan sbahwa spemerintah 

stidak smemiliki sdan smenunjukkan ssense sof scrisis sterhadap srakyat. sKegagalan 

spemerintah sdalam smenunjukkan ssense sof scrisis smembuat spemerintah sterkesan 

stidak sserius sdalam smenangani skrisis sCovid-19 sdan stentunya smenimbulkan 

sketidakpercayaan syang sbesar sdi smasyarakat. sPada sakhirnya, spublik shanya sbisa 

smenilai sapakah spemerintah sbenar-benar speduli smenangani spandemi sdi sseluruh 

swilayah sIndonesia? sJika smelihat sfaktanya, spemerintah sterlalu sbanyak 

smemberikan sretorika syang stidak spenting. sItu skarena smereka smerasa 

sdiberdayakan, ssehingga smereka sberpikir sapa syang smereka skatakan sakan 

sberdampak spositif sbagi spublik. sPadahal, sberdasarkan skeyakinan, snilai, sasumsi, 

spemerintah slalai smengelolanya smelalui skomunikasi skrisis. sDengan skata slain, 

smereka sharus smemiliki ssense sof scrisis suntuk smenghadapinya s(Pergel s& 

sPsychogios, s2013). s 

3.1.4 Lemahnya sKomunikasi sInternal 

Selama skrisis sini, sada sjuga sbeberapa scontoh slemahnya skapasitas 

skoordinasi sinternal spemerintah. sHal sini sterlihat sdari smunculnya skeberatan 

sterkait sjenazah stenaga smedis syang smeninggal sakibat sinfeksi sCovid-19. sSalah 

ssatu skasus syang smuncul sterjadi sdi sUngaran sBarat, sKabupaten sSemarang sdengan 

spenolakan ssebagian swarga syang smenyinggung sketua srukun stetangga s(RT) satas 

sjenazah stenaga smedis syang shendak sdimakamkan sdi swilayahnya. sKejadian sini 

smengakibatkan shancurnya sjenazah stenaga smedis suntuk sdimakamkan sdi slokasi 

spemakaman syang sdirencanakan. sSalah ssatu salasan spenolakan skarena 

smasyarakat stakut stertular svirus sdari sjenazah s(Detik, s2020). sKejadian sini 

smenjadi skecaman spublik. sKejadian sserupa sterjadi sdi sBanyumas sketika swarga 

ssekitar smenolak sjenazah spasien spositif sCovid-19 shingga skuburan sterakhir 

sdiangkat skembali s(Rachmawati, s2020). 



Namun skejadian sini smenunjukkan sbahwa spemerintah skhususnya 

spemerintah sdaerah sKabupaten sSemarang sgagal smembangun sinterkom 

spemerintah stingkat spaling sbawah syaitu sketua sRT. sPadahal sketua sRT sjuga sbagian 

sdari spemerintah ssehingga spada sakhirnya sbagian sdari spemerintah smenjadi 

sbagian sdari sperlawanan syang sada. sSelain situ, skasus sini smenunjukkan sbahwa 

sfungsi ssosialisasi spemerintah stidak sberjalan, syang smenjelaskan smengapa stidak 

smungkin smenularkan smelalui sjenazah. sHal sini spenting sdilakukan sagar stidak 

smenimbulkan spenolakan sdi smasyarakat. sBerdasarkan shal stersebut sdi satas, 

smengutip spandangan sCutlip, sCenter sand sBroom s(2016) sbahwa skomunikasi 

sinternal smerupakan sfungsi shumas spemerintah syang sutama. sSementara 

skomunikasi sini sumum sdalam sorganisasi, situ ssangat spenting sdalam spemerintahan 

skarena sdua salasan. 

Pertama, skarena spelepasan spernyataan, spengumuman stentang skebijakan 

satau stindakan sorganisasi skepada spublik sbersifat sinstan, spenting sbagi smereka 

syang sbertanggung sjawab sdi sdalam sorganisasi suntuk smengetahui sdan smemahami 

smasalah syang sada. s. sKedua, sdesas-desus satau ssetengah-kebenaran sdapat 

smerusak satau skontraproduktif sbagi sorganisasi smana spun, stetapi sdesas-desus 

spasti smembawa smalapetaka sbagi spemerintah. sSelain situ, sstruktur spemerintahan 

syang sberbeda sharus sdapat ssaling sbekerja ssama skarena spenting suntuk 

smemberikan sinformasi sterkini stentang skegiatan slintas ssektor suntuk 

smenunjukkan sfakta. sOleh skarena situ, speserta sdidorong suntuk smengenal scara 

skerja sjejaring ssosial sdan scara sterbaik smenggunakannya suntuk sberkomunikasi 

sdengan spemangku skepentingan s(Apuke s& sTunca, s2018). 

Dalam shal sini, smedia ssosial sdapat smenjadi salat spendengar, stetapi sjuga 

stempat sdi smana sorganisasi sdapat sterlibat sdalam sdialog sdengan spara spemangku 

skepentingan sdan spengambil srisiko, sserta smemberikan ssaran sterlebih sdahulu 

sketika sdigunakan sdalam sskala sbesar. sMelalui smedia ssosial, skekhawatiran sdapat 

sditangkap sdan sdiatasi s(Rasmussen s& sIhlen, s2017). sDengan sdemikian, smelalui 

spenggunaan smedia ssosial, ssiapa spun, sterutama spemerintah, sdapat smengungkap 



sinformasi sberupa scerita sdan sgambar, skemudian smeneruskannya  skepada spihak 

sberwenang suntuk smengidentifikasi stindakan suntuk smenghadapi sfase sawal 

skrisis. sMedia ssosial sadalah smedia sinformasi suntuk smenginformasikan sdan 

smemutuskan stindakan spemerintah sdan spublik s(Maal s& sWilson-North, s2019). 

Saat smenghadapi skrisis sCovid-19, spemerintah sIndonesia sjuga sterlibat 

sdalam spenggunaan smedia ssosial ssebagai salat. sPemerintah sIndonesia smelalui 

sGugus sTugas sPenanganan sCovid-19 saktif smemberikan sberbagai sinformasi 

smelalui smedia ssosial sBadan sNasional sPenanggulangan sBencana s(BNPB) 

sseperti sFacebook, sTwitter, sInstagram, sdan sYoutube. sChannel syang sberbeda sini 

sjuga sdigunakan soleh spemerintah suntuk smembuat sberbagai skonten syang 

sbertujuan smengedukasi smasyarakat sdalam sbentuk skonten sgambar sdan svideo. 

sTentu ssaja, spenggunaan smedia ssosial ssangat sberguna sdalam ssituasi skrisis syang 

sdihadapi spemerintah sini skarena sdapat sdigunakan ssebagai ssarana sketerbukaan 

sinformasi sresmi sbagi smasyarakat sdan spemangku skepentingan suntuk 

smendapatkan sakses sinformasi syang sdapat sdipercaya. sSelain situ, smedia ssosial 

sberguna suntuk smengendalikan skemungkinan sterjadinya skrisis syang slebih sbesar, 

sapalagi sberbagai srumor syang sberedar. 

4. Strategi sdan sTaktik sManajemen sKomunikasi Krisis 

Meskipun sbanyak skekurangan sdalam sstrategi skomunikasi skrisis 

spemerintah sdan skrisis syang ssedang sberlangsung, smasih sada swaktu sbagi 

spemerintah suntuk smembenahi sberbagai sbidang sterkait suntuk smengelola skrisis 

ssaat sini sdengan slebih sbaik. sUntuk sperumusan sstrategi skrisis sbagi spemerintah 

sIndonesia, skita sdapat smenggunakan steori skomunikasi skrisis ssituasional. 

Dalam sstrategi sini, spembangunan skembali sadalah spilihan sterbaik suntuk 

smenanggapi skrisis sini. sCoombs s(2015) smenegaskan sbahwa supaya 

spembangunan skembali spostur stubuh suntuk smeningkatkan sreputasi sorganisasi. 

sKata-kata sdan stindakan sdiambil suntuk smemberi smanfaat sbagi spemangku 

skepentingan sdan smengimbangi sefek snegatif sdari skrisis. sPose sini smelibatkan 

stahapan skompensasi sdan spermintaan smaaf. sPemerintah sharus smemberikan 



skompensasi sdan stanggung sjawab spenuh satas spenanganan skrisis sCovid-19 

skarena sdalam shal sini spemerintah sharus sbertanggung sjawab spenuh satas skrisis sini. 

sSelain situ, smasuk sakal sjuga skarena spemerintah sawalnya sterlihat sseperti sakan 

smenolak sdan spada sakhirnya smemperburuk skeadaan sdan smendapat skesan 

snegatif sdari smasyarakat. sOleh skarena situ, ssudah ssaatnya spemerintah 

smenggunakan spostur srekonstruksi suntuk smemitigasi sberbagai sgejolak sopini 

spublik sdan smengendalikan skrisis, smenghindari skrisis sbaru syang smuncul sakibat 

spenanganan skrisis sCovid-19. sLangkah syang sdiambil syakni smemberikan 

ssantunan sdengan smenyiapkan sRp s405,1 striliun suntuk smenghadapi spandemi, 

ssemuanya sditujukan suntuk smasyarakat. sKemudian, skhususnya spermintaan 

smaaf, sseharusnya spemerintah smenyampaikan spesan skepada smasyarakat sbahwa 

spemerintah sbertanggung sjawab spenuh sdan sakan sberusaha ssemaksimal smungkin 

suntuk smelewati skrisis sini. sSelain sstrategi stersebut, sada ssejumlah slangkah staktis 

syang smasih sbisa sdilakukan spemerintah suntuk smenghadapi skrisis sini. sSuherman 

s(2020) smenjelaskan sbahwa sada stiga shal sutama syang sdapat sdilakukan 

spemerintah sdalam skomunikasi skrisis sdalam smerespon spandemi sini. sYang 

spertama sadalah skecepatan spenyampaian spesan satau sinformasi skepada spublik. 

Ketepatan swaktu sdalam smemberikan sinformasi sakan sberdampak spada 

stersedianya sinformasi syang svalid sdan sterpercaya skepada smasyarakat sdan spemangku 

skepentingan slainnya, sseperti smedia smassa. sLangkah sini sakan smenunjukkan sbahwa 

spemerintah smampu sdan smemegang skendali sdalam ssituasi skrisis. sKedua, sdiperlukan 

skonsistensi sdalam ssetiap sinformasi satau spesan syang sdisampaikan skepada spublik. 

sTidak sbisa sdipungkiri, spenunjukan sjuru sbicara snasional sdalam smengkomunikasikan 

ssituasi skrisis stidak sbisa sdilakukan ssendiri, sdi stingkat sdaerah smasih sada sjuru sbicara 

slain, stetapi sharus smemastikan stidak sada sinkonsistensi sdata sdan sinformasi sdi ssemua 

stingkatan. sKetiga, sprinsip sketerbukaan. sPrinsip sini smensyaratkan sjuru sbicara 

spemerintah syang sditunjuk sbersedia suntuk sberbagi sinformasi ssecara sterbuka s(dengan 

spengungkapan spenuh) sdengan spara spemangku skepentingan, sterutama smedia, 

stentang sapa syang smereka sketahuii. 



 


